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Perencanaan Check Dam Penampung Sedimen 





Jepara watershed is part of the watershed is located in East Lampung district with an area of 10
km2, where Jepara River is one of river flowing into Lake Jepara.  Jepara River conditions at this
time had a reduction in the flow of flood discharge due to reduced cross-sectional area of the river
due to sedimentation. The main cause of the high rate of sedimentation is the destrusction of water
catchment areas and land management less attention to the principles of conservation land.
From the calculations have  been done check  dam is  planned to have  the following physical;
lighthouse spillway crest elevation checkerboard on +35,915 m elevation with an effective height
of 3 m and a depth of 2,5 m foundation,wide spillway lighthouse checkerboard obtained by 40 m,
Q design with a return period of 50 years at 119,9113  m3/sec, high wing checkerboard of 2,007 m
in elevation  +39,622 with a height  of  0,6 m surveillance,  construction of  the  main dam is  a
concrete construstion, lighthouse spillway crest elevation of the sub dam +33,915 m with a heigt
of 1 m and a lighthouse foundation depth of 1,2 m, a high wing sub dam at 1,9 m an elevation of +
34,4251  m  with  a  height  of  1,0  m  surveillance,  construction  of  the  sub  dam  is  a  concrete
construstion,the elevation of the floor protected at +32,915 m elevation with a thickness of 0,5 m,
the construction of a concrete construstion. 
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Abstrak
DAS Jepara merupakan bagian dari DAS yang terletak di Kabupaten Lampung Timur dengan luas
10 km2,  di mana Sungai Jepara merupakan salah satu sungai yang mengalir ke Danau Jepara.  
Kondisi Sungai Jepara pada saat ini mengalami penurunan fungsi dalam mengalirkan debit banjir
akibat  berkurangnya  luas  penampang  sungai  dikarenakan  sedimentasi  yang  terjadi.  Penyebab
utama tingginya  laju sediemntasi  adalah rusaknya  daerah  tangkapan air dan pengelolaan lahan
yang kurang memperhatikan kaidah-kaidah konservasi tanah.
Dari  perhitungan yang telah dilakukan,  check dam direncanakan memiliki fisik seperti  sebagai
berikut;elevasi puncak mercu pelimpah main dam pada elevasi +35,915 m dengan tinggi efektif
sebesar 3 m dan kedalaman pondasi sebesar 2,5 m, lebar mercu pelimpah main dam didapatkan
sebesar 40 m, dengan Q rencana periode ulang 50 tahun sebesar 119,9113  m3/det,tinggi sayap
main dam sebesar 2,007 m pada elevasi +39,622 dengan tinggi jagaan sebesar 0,6 m, konstruksi
main dam berupa konstruksi  beton, elevasi  puncak mercu pelimpah  sub dam pada +33,915 m
dengan tinggi mercu sebesar 1 m dan kedalaman pondasi 1,2 m, tinggi sayap sub dam sebesar 1,9
m, pada elevasi + 34,4251 m dengan tinggi jagaan 0,6 m, konstruksi  sub dam berupa konstruksi
beton, elevasi  lantai lindung pada elevasi +32,915 dengan ketebalan sebesar  0,5 m, konstruksi
berupa konstruksi beton. 
Kata kunci : Sungai Jepara, erosi, sedimentasi, check dam
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1. PENDAHULUAN
Sungai  merupakan  sumber  air  yang  menampung  dan  mengalirkan  air  serta  material
bahan yang dibawanya dari bagian hulu.  Aliran sungai mengalir dari daerah  tinggi ke
daerah yang lebih rendah dan pada akhirnya akan bermuara ke laut. Daerah tangkapan
sungai adalah dimana sungai mendapat air dan merupakan  daerah tangkapan hujan.  Arah
sungai mengalir akan selalu dihubungkan oleh suatu  jaringan.  Arah dimana cabang dan
arah sungai  mengalir  ke  sungai  yang  lebih besar  akan membentuk suatu pola  aturan
tertentu.  
Permasalahan yang sering terjadi di daerah hulu adalah masalah erosi yang menyebabkan
terjadinya  sedimentasi.  Akibat  sedimentasi  tersebut  yang  mengakibatkan  terjadi
pendangkalan di sungai dapat mengakibatkan terjadinya banjir.  Dengan adanya endapan
sedimen  yang  relatif  besar  maka  akan  meyebabkan  kerugian  akibat  berkurangnya
tampungan.
Kondisi  diatas  terjadi  juga  pada  Danau  Jepara  Kecamatan  Way  Jepara  Kabupaten
Lampung  Timur.  Air  Danau  Jepara  berasal  dari  tiga  sungai  yakni  Way  Abar,  Way
Jejawai, dan Way Jepara.  Apabila sungai tersebut tidak dilindungi dari sedimentasi, maka
akan mengakibatkan terjadinya pendangkalan di Danau Jepara.
Berdasarkan  kondisi  tersebut,  maka  diperlukan  adanya  perencanaan  suatu  konstruksi
pengendali  sedimen  (check  dam)  untuk  mengurangi  sedimentasi  di  Danau  Jepara
Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur.  Oleh karena itu lokasi perencanaan
bangunan  pengendali  sedimen  dalam  penelitian  ini  difokuskan  di  Sungai  Jepara




Siklus hidrologi adalah proses kontinyu di mana air bergerak dari bumi ke atmosfer dan
kemuddi di dekat garis  ekuator,  di mana radiasi  matahari  lebih kuat.  Uap air tersebut
bergerak  dan  naik  ke  atmosfer.  Dalam  keadaan  yang  memungkinkan  uap  tersebut
mengalami  kondensasi  dan  berubah  menjadi  titik-titik  air  yang  membentuk
awan.Selanjutnya  titik-titik air tersebut jatuh ke bumi sebagai presipitasi berupa hujan
atau salju. Presipitasi tersebut adaian kembali ke bumi lagi (Triatmodjo, 2008). Air di
permukaan  tanah dan laut  menguap ke udara  akibat  energi  panas  matahari.  Laju dan
jumlah penguapan bervariasi, terbesar terja yang jatuh di samudera, di darat, dan sebagian
langsung menguap kembali sebelum mencapai ke permukaan bumi.
Presipitasi yang jatuh di permukaan bumi menyebar ke berbagai arah dengan beberapa
cara. Hujan yang jatuh sebagian tertahan oleh tumbuh-tumbuhan (intersepsi) dan sisanya
sampai ke permukaan tanah. Sebagian air yang sampai ke permukaan tanah akan meresap
ke dalam tanah (infiltrasi) dan sebagian lainnya akan mengalir di atas permukaan tanah
sebagai aliran permukaan atau surface runoff. Aliran ini mengisi cekungan tanah, danau,
masuk  ke  sungai  dan  akhirnya  mengalir  ke  laut.  Air  yang  meresap  ke  dalam tanah
sebagian mengalir di dalam tanah (perkolasi) mengisi air tanah yang kemudian keluar
sebagai mata air atau mengalir ke sungai dan akhirnya kembali lagi menuju laut. Proses
ini berlangsung terus menerus dan disebut siklus hidrologi.




Alat  pengukur  hujan  hanya  memberikan  nilai  tinggi  hujan  di  suatu  titik.  Untuk
mengetahui tinggi hujan di suatu luasan dapat diperkirakan dari titik pengukuran tersebut.
Dalam suatu luasan dapat tersedia beberapa alat pengukur hujan yang pembacaan tinggi
hujannya  berbeda-beda.  Untuk  menentukan  hujan  rerata  pada  suatu  luasan  dapat
dilakukan  dengan  tiga  metode  yaitu  metode  rerata  aritmatik,  metode  Thiessen,  dan
metode Isohyet (Asdak, 1995).
2.1.3. Analisis Frekuensi dan Probabilitas
Dalam analisis  frekuensi  diperlukan  seri  data  hujan  yang  diperoleh  dari  pos  penakar
hujan. Analisis frekuensi ini didasarkan pada sifat statistik data kejadian yang telah lalu
untuk memperoleh probabilitas besaran hujan di masa yang akan datang. Dalam statistik
dikenal beberapa parameter yang berkaitan dengan analisis data yang meliputi rata-rata,
simpangan baku,  koefisien variasi  dan koefisien skewness  (Soewarmo,1991).  Analisis
frekuensi  yang  sering  digunakan  dalam  bidang  hidrologi  adalah  distribusi  normal,
distribusi log normal, distribusi Log Pearson III, dan distribusi Gumbel (Soemarto,1995)
2.1.4. Uji Kesesuaian
Dalam  analisis  hidrologi  dibutuhkan  pengujian  parameter  untuk  menguji  kecocokan
distribusi  frekuensi  sampel  data  terhadap  fungsi  distribusi  peluang yang  diperkirakan
dapat menggambarkan atau mewakili distribusi frekuensi tersebut. Pengujian parameter
yang sering dipakai adalah uji chi-kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov (Yulianto, 2014).
2.1.5. Metode Perhitungan Debit Banjir Rencana
Metode  yang  biasa  digunakan  untuk  menghitung  debit  banjir  rencana  umumnya
menggunakan  metode  rasional  dan  metode  Haspers.  Metode  rasional  diperuntukkan
untuk  DAS-DAS  dengan  ukuran  kecil.  Metode  rasional  dikembangkan  berdasarkan
asumsi bahwa hujan yang terjadi mempunyai  intensitas seragam dan merata di seluruh
DAS selama paling sedikit sama dengan waktu konsentrasi. Sedangkan perhitungan debit
banjir dengan metode Haspers diberikan sebagai persamaan yang merupakan fungsi dari
koefisien pengaliran, distribusi hujan, intensitas curah hujan, dan luas daerah pengaliran
(Gupta,1989).
 
2.2. Erosi dan Sedimentasi
Metode  USLE  adalah  metode  yang  paling  umum  digunakan.  Metode  USLE  dapat
dimanfaatkan  untuk  memperkirakan  besarnya  erosi  untuk  berbagai  macam  kondisi
tataguna  lahan  dan  kondisi  iklim  yang  berbeda.  USLE  memungkinkan  perencana
memprediksi laju erosi rata-rata lahan tertentu pada suatu kemiringan dengan pola hujan
tertentu  untuk  setiap  macam  jenis  tanah  dan  penerapan  pengeloalan  lahan  (tindakan
konservasi lahan).  USLE dirancang untuk memprediksi erosi jangka panjang.  Persamaan
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi erosi pada lahan-lahan non-pertanian, tapi
tidak  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  pengendapan  dan  memperhitungkan  hasil
sedimen dari erosi parit, tebing sunagi, dan dasar sungai (Amirullah , 2014). Persamaan
USLE adalah sebagai berikut :
A = R.K.LS.C.P




Dalam perencanaan pelimpah digunakan rumus :
Q=2/15.C .√ 2 g .(3B 1+2B 2).h3/2 (1)
2.3.2. Perencanaan Main Dam
1. Perencanaan Main Dam
Rumus yang digunakan kemiringan penampang adalah :
Untuk H < 15 m
(1+α )m2+2(n+β)+n(4 a+γ )m−(1+3 α)+αβ(4n+ β)+γ (3nβ+ β2+n2) (2)
2. Lebar Main Dam







2.3.3. Stabilitas Main Dam
1. Stabilitas terhadap geser
SF=
v . tan(∅)+c .b2
H
(4)






Dalam perencanaan pondasi, daya dukung tanah dihitung dengan rumus:
qult=C .N c+γ .D . N q+0,5. γ . B. N γ (6)












Penelitian ini dilakukan di bagian hulu Sungai Jepara yang terletak di Kecamatan Way
Jepara, Kabupaten Lampung Timur.
3.2. Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder. Data sekunder yang digunakan
yaitu data debit, data curah hujan,data tanah.
3.3. Pelaksanaan Penelitian
Analisis  yang dilakukan dalam penelitian ini  yaitu  dengan mengumpulkan data curah
hujan yang diperlukan kemudian mencari hujan maksimum setiap tahunnya, melakukan
analisis frekuensi, memilih distribusi yang cocok digunakan, melakukan uji kecocokan 
Smirnov-Kolmogorov dan Chi-Kuadrat, melakukan perhitungan intensitas hujan dengan
rumus  Mononobe,  melakukan  perhitungan  debit  banjir  dengan  Metode  Rasional,
melakukan  perhitungan  sedimentasi,  melakukan  perhitungan  dimensi  check  dam dan
perhitungan stabilitas, serta membuat gambar rencana dan rencana anggaran biaya.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Hidrologi
4.1.1. Penentuan Curah Hujan Rencana
Data curah hujan rata-rata harian maksimum DAS Jepara hasil perhitungan dari tahun 
1997 sampai 2010 disajikan dalam Tabel 1 berikut :
Tabel 1. Hasil Perhitungan Curah Hujan Rata-Rata Harian 















Susi Suryanta Nainggolan, Gatot Eko Susilo, Geleng Parangin-Angin
27
Di  dalam  perhitungan,  ada  beberapa  macam  distribusi  yang  digunakan,  antara  lain
distribusi Normal, log Normal, log Pearson III, dan Gumbel. Dengan hasil perhitungan
maka dapat ditentukan jenis distribusi yang sesuai. 
Dari analisis pemilihan jenis sebaran, dipilih yang mendekati syarat adalah metode Log
Pearson III dengan nilai sebaran sebagai berikut :






Normal Ck ≈ 3






































4.1.2. Uji Kecocokan Sebaran
Pengujian kecocokan sebaran  digunakan untuk menguji  sebaran data  yang  memenuhi
syarat untuk data perencanaan. Pengujian kecocokan sebaran dilakukan dengan dua cara
yaitu uji Chi-Kuadrat dan uji Smirnov-Kolmogorov.
Berdasarkan  perhitungan  yang  dilakukan  diperoleh  nilai  λh2  =2,4286  sedangkan
berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk dk=3 dan α=5%, nilai λh2 maks = 7,813. Selain  itu
untuk uji Smirnov-Kolmogorov didapat nilai D = 0,1435 sedangkan berdasarkan tabel uji
Smirnov-Kolmogorov diperoleh nilai D maks 0,3540. Maka dapat dikatakan bahwa data
memenuhi uji kecocokan sebaran yang dilakukan.
4.1.3 Perhitungan Debit Banjir Rencana
Dalam  perhitungan  debit  banjir  akan  digunakan  metode  rasional.  Berdasarkan  hasil
analisis yang telah dilakukan diperoleh debit banjir rencana untuk metode rasional dan
periode ulang adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Perhitungan Debit Banjir Rencana.







Perencanaan Check Dam Penampung Sedimen Di Sungai Jepara...
28
Buktin
4.2. Analisis Erosi Dan Sedimentasi
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai R = 262,159 KJ/ha/tahun, K = 0,3093, kemiringan
lereng (LS) = 1,2248, CP = 0,4993.  Dari nilai tersebut maka dapat dihitung besarnya
erosi yang terjadi pertahun dengan rumus :
Ea=R . K . LS .C .P=262,15 x 0,3093 x1,22 x0,49=49,58 ton /ha/ thn (8)
4.3. Analisis Hidrolika
4.3.1. Main Dam
Berdasarkan perhitungan dimensi konstruksi Main Dam, didapatkan tinggi main dam 3
m, kemiringan bagian hulu 0,3 dan bagain hilir 0,2, kedalaman pondasi 2,5 m, dan tinggi
sayap 2,007 m.
4.3.2. Sub Dam
Berdasarkan perhitungan dimensi konstruksi Sub dam, didapatkan tinggi sub dam 1 m,
kemiringan bagian hulu 0,3 dan bagain hilir 0,2, kedalaman pondasi 1,2 m, dan tinggi
sayap 1,9m.
4.3.3. Stabilitas Bendung
1. Stabilitas terhadap geser
SF=






2. Stabilitas terhadap guling
SF=
M t




3. Tegangan dasar pondasi
Nilai faktor daya dukung tanah terzaghi yaitu Nc = 38,74 ; Nγ = 21,33 ;Nq = 23,9












Tegangan yang timbul pada dasar pondasi
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4.4. Rencana Anggaran Biaya
Harga satuan yang digunakan adalah daftar harga satuan Kabupaten Lampung Timur pada
tahun 2013. Analisis harga satuan yang digunakan adalah Analisa Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP) 2013 Bidang Pekerjaan Umum. Berdasarkan perhitungan rencana anggaran biaya
diperoleh total biaya yang dibutuhkan yaitu Rp 3.422.311.000,00
Tabel 5. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya.
No Uraian Pekerjaan Sub Jumlah
Harga Pekerjaan (Rp)
1 2 3
I Pekerjaan Persiapan 140.042.119,40
II Pekerjaan Tanah 1.436.901.111,10
III Pekerjaan Pondasi 293.547.623,10
IV Pekerjaan Struktur 1.240.700.507,00
Jumlah 3.111.191.241,00
Ppn 10 % 311.119.136,10
Jumlah Total 3.422.310.497,00
Terbilang : “Tiga Milyar Empat Ratus Dua Puluh Dua Juta Tiga Ratus Sebelas Ribu Rupiah
5.  KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data  diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, didapat hasil sebagai berikut :
• Debit banjir rencana sebesar Q50 119,9113 m3/det (metode rasional)
• Sediment Delivery Ratio (SDR) = 20,55 % dan hasil  sedimentasi di DAS
sebesar 49,5873 ton/ha/th
2. Fisik dari bangunan Check Dam Sungai Jepara
• Lebar mercu pelimpah main dam sebesar 40 m
• Tinggi main dam sebesar 3 m dan kedalaman pondasi 2,5 m
• Tinggi sub dam sebesar 1 m dan kedalaman pondasi sebesar 1,2 m
• Konstruksi main dam dan sub dam berupa konstruksi beton
• Lantai lindung menggunakan konstruksi beton dengan ketebalan 0,5 m
• Rencana Anggaran Biaya pembuatan Check dam Sungai Jepara sebesar Rp.
3.422.311.000,00
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